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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Jadwal Kegiatan 

 

No Kegiatan 
Tanggal 

30/1 31/1 1/2 2/2 

1. Pengkajian terhadap keluarga dan Tn. K     

2. Analisa data berdasarkan data hasil pengkajian     

3. 
Menegakkan diagnosa keperawatan pemeliharaan 

kesehatan tidak efektif pada anggota keluarga Tn. K 
    

4. Menyiapkan materi dan media penyuluhan     

5. 

Memberikan edukasi tentang proses penyakit dan 

rekomendasi diit rendah purin untuk pasien gout 

arthritis 

    

6. 

Mengevaluasi pengetahuan keluarga tentang proses 

penyakit dan diit yang tepat untuk pasien gout 

arthritis 

(TUK 1: Keluarga mampu mengenal masalah 

kesehatan) 

    

7. 

Mengkaji keputusan keluarga mengenai tindakan 

perawatan yang akan dilakukan untuk anggota 

keluarga yang sakit 

(TUK 2: Keluarga mampu mengambil keputusan 

mengenai tindakan yang harus diberikan kepada 

anggota keluarga yang sakit) 

    

8. 
Memberikan edukasi tentang pengertian, manfaat, 

alat dan bahan untuk kompres hangat 
    

9. Mendemonstrasikan cara melakukan kompres hangat     

10. 

Mengobservasi kemampuan keluarga dalam 

melakukan kompres hangat  

(TUK 3: Keluarga mampu merawat anggota keluarga 

yang sakit) 
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Lampiran 2 : Ethical Clearance 
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Lampiran 3 : Ijin Pelaksanaan Studi Kasus 
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Lampiran 4 : Informasi dan Pernyataan Persetujuan (Informed Consent) 
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Lampiran 5 : Instrumen Studi Kasus 

 

1. Satuan Acara Penyuluhan  

Pokok Pembahasan : Kompres Hangat Pada Pasien Gout Arthritis 

Sub Pokok Pembahasan : Cara Melakukan Kompres Hangat Pada 

Pasien Gout Arthritis 

Sasaran  : Tn. K dan Istri 

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Januari 2024 

Waktu : 40 menit 

Tempat  : Rumah Tn. K 

Penyuluh  : Desi Enjelllita 

 

 

A. Analisa Situasi 

Berdasarkan data yang didapat saat pengkajian, Tn. K mengeluh nyeri pada 

telapak kaki kanan, skala nyeri 4, nyeri muncul sejak Juli 2023 kemudian 

sempat sembuh ketika mengonsumsi obat rekmasul. Kemudian nyeri timbul 

kembali dan dirasakan sejak 6 bulan yang lalu. Hasil kadar asam urat 8,5 

mg/dl. Penyebab dari tingginya kadar asam urat dikarenakan pola makan 

keluarga yang sreing mengkonsumsi makanan tinggi purin yaitu tahu dan 

tempe setiap hari. Menurut Astutik (2020) pemberian kompres air hangat 

efektif bagi penderita gout arthritis karena dapat menimbulkan rasa panas, 

sehingga otot menjadi rileks dan mengurangi rasa nyeri. Kompres hangat 

dengan suhu air 40-43℃ selama 15-20 menit dapat menurunkan skala nyeri 

pada penderita gout arthritis (Aminah, Evelianti, & Wowor, 2022). 

 

B. Diagnosa Keperawatan 

Pemeliharaan kesehatan tidak efektif berhubungan dengan ketidakmampuan 

mengatasi masalah ditandai dengan keluarga tidak mengetahui masalah 

anggota keluarga yang sakit, keluarga tidak mampu merawat, dan keluarga 

tidak membawa anggota keluarga yang sakit ke fasilitas kesehatan dan pola 

makan yang tidak sehat. 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Intruksional Umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan kompres hangat bagi pasien gout 

arthritis selama 30 menit, diharapkan sasaran dapat mengerti dan 

mendemonstrasikan kembali cara melakukan kompres hangat. 

2. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan kompres hangat bagi pasien gout arthritis 

diharapkan mampu: 

a. Menyebutkan kembali tentang pengertian kompres hangat. 

b. Menyebutkan kembali manfaat kompres hangat. 

c. Menjelaskan tentang alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan 

kompres hangat. 

d. Mendemonstrasikan kembali cara melakukan kompres hangat. 

 

D. Isi materi 

1. Pengertian kompres hangat 

2. Manfaat kompres hangat 

3. Alat dan bahan untuk kompres hangat 

4. Prosedur kompres hangat 

 

E. Metode 

1. Ceramah 

2. Demonstrasi 

 

F. Media 

Leaflet dan alat peraga 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Waktu 
Kegiatan 

Penyuluhan 
Penyuluh Sasaran 

2 menit Pembukaan: 

 Salam 

 Perkenalan 

 Tujuan  

 Memberi salam 

 Memperkenalkan diri 

 Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

 Menjawab salam 

 Mendengarkan  

 Memperhatikan 
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Waktu 
Kegiatan 

Penyuluhan 
Penyuluh Sasaran 

15 menit Inti: 

Menjelaskan 

materi  

 Menjelaskan tentang:  

- Pengertian kompres 

hangat 

- Manfaat kompres hangat 

- Alat dan bahan untuk 

kompres hangat 

- Melakukan prosedur 

kompres hangat 

 Menyimak dan 

mendengarkan  

20 menit Evaluasi: 

Tanya jawab dan 

meminta sasaran 

untuk mengulang 

kembali cara 

melakukan 

kompres hangat 

 Memberikan kesempatan pada 

sasaran untuk bertanya 

 Memberikan kesempatan pada 

sasaran untuk melakuan 

kembali cara melakukan 

kompres hangat 

 Mengobservasi kemampuan 

sasaran dalam melakukan 

kompres hangat 

 Memberikan 

pertanyaan 

 Mendemonstrasika

n kembali cara 

melakukan 

kompres hangat 

3 menit Penutup   Menyampaikan kesimpulan 

hasil penyuluhan 

 Memberikan leaflet tentang 

kompres hangat 

 Mengucapkan terima kasih 

atas peran serta sasaran 

 Mengucapkan salam penutup 

 Mendengarkan 

 Menerima leaflet 

dengan antusias 

 Menjawab salam 

 

H. Evaluasi Hasil  

No. Tahapan Skor   
Nilai 

31/1 1/2 2/2 

1. Mencuci tangan  10    

2. Memeriksa telapak kaki yang akan di kompres 10    

3. Memastikan suhu air yang akan digunakan 40-43℃ 10    

4. 
Memasukan air hangat untuk kompres ke dalam botol 

kaca sebanyak 2/3 botol 
10    

5. 
Menutup ujung botol dengan kantong plastik dan 

mengikat dengan karet gelang 
10    

6. Memastikan air tidak ada yang  keluar dari botol  10    

7. Mengeringkan bagian botol jika ada yang basah 10    

8. Melapisi botol dengan kain/handuk 10    

9. Melakukan kompres pada telapak kaki 10    

10. Melakukan kompres hangat selama 15-20 menit 10    

Jumlah nilai 100    

 

Nilai = Jumlah skor  

    

    

Baik  : Nilai 76-100 Baik  

Cukup  : Nilai 56-75 Cukup  

Kurang  : Nilai <56 Kurang  

     Sumber: (Nursalam, 2016) 
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I. Materi 

1. Pengertian  

Kompres merupakan tindakan keperawatan yang dilakukan dengan 

memberikan rasa hangat dengan suhu 40-43ᴼC selama 15-20 menit pada 

daerah tertentu dengan menggunakan cairan atau alat yang menimbulkan 

hangat. Kompres air hangat diberikan dengan menggunakan botol yang 

diisi air dengan suhu 40-43ᴼC dan dilapisi kain (Aminah, Evelianti, & 

Wowor, 2022). 

2. Manfaat  

Menurut Astutik (2020) terdaapat beberapa manfaat dari pemberian 

kompres hangat, yaitu: 

a. Memperlancar dan meningkatkan aliran darah ke seluruh tubuh 

b. Memberikan rasa hangat pada daerah yang mengalami nyeri 

c. Mencegah peradangan agar tidak meluas 

3. Alat dan bahan untuk kompres hangat 

a. Botol kaca 

b. Air hangat dengan suhu 40-43℃ 

c. Karet gelang  

d. Kantong plastik 

e. Kain/handuk 

f. Termometer 

4. Prosedur kompres hangat 

a. Cuci tangan 

b. Memeriksa lokasi kulit yang akan di kompres 

c. Memastikan suhu air yang akan digunakan 40-43℃ 

d. Memasukkan air hangat untuk kompres ke dalam botol kaca sebanyak 

2/3 botol, lalu tutup ujung botol dengan plastik dan ikat dengan karet, 

pastikan air tidak tumpah keluar dari botol 

e. Keringkan bagian botol jika ada yang basah  

f. Lapisi botol dengan kain/ handuk 

g. Lakukan kompres pada daerah yang sudah ditentukan (telapak kaki 

kanan), kompres selama 15-20 menit 
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h. Bereskan peralatan, dan atur kembali posisi nyaman pasien 

i. Mencuci tangan  

 

J. Media Penyuluhan (Leaflet) 
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2. SOP Kompres Hangat 
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3. Lembar Observasi 
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4. Lembar dokumentasi  
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5. Media Penyuluhan: Leaflet  
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Lampiran 6 : Lembar Konsultasi  
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Lampiran 7 : Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus 

 

 

 

 

 

 


